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PEMANFAATAN RADIO FREKUENSI PADA MONITORING SISTEM
HIDROPONIK BERBASIS INTERNET OF THINGS
RIAN PRATAMA
Fakultas Teknik
Program Studi Teknik Informatika
Universitas/Islam Riau

Email: rianpratama@student.uir.ac.id

ABSTRAK

Data-data mengenai suhu udara, kelembapan udara dan tekanan udara
sangat diperlukan dalam bidang perkebunan, khususnya hidroponik. Karena suhu
udara dan kelembapan udara dapat mempengaruhi tumbuhnya tanaman hidroponik.
Data-data mengenai suhu udara dan kelembapan udara harus terpantau agar dapat
menjaga kualitas tanaman di dalamnya. Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan
alat yang mampu mengambil data-data suhu udara dan kelembapan udara dari
beberapa tempat yang berdekatan atau tempat yang tidak terjangkau oleh Wireless
Fidelity (Wi-FlI).dan pengambilan data, tersebut‘dapat dilakukan secara praktis dan
efisien.

Penggunaan jaringan radio frequency merupakan alternatif dan solusi untuk
pengiriman data jarak dekat ataupun jarak jauh. Modul radio frequency nRF24L01
merupakan modul dengan harga yang relatif murah dan kosumsi arus yang rendah,
konsep penelitian ini menggunakan Wireless Sensor Network (WSN) yaitu sistem
monitoring ataupun pengiriman. data secara nirkabel [3]. Di mana penggunaan
modul radio nRF24L01 relatif ebih murah dari pada harus memasang access point
ataupun menggunakan modul GSM seperti yang penulis sebutkan di atas.

Maka pada penelitian ini dimaksudkan untuk memanfaatkan radio
frequency sebagai media mengirim data dari microcontroller client ke
microcontroller gateway dan node dapat berkomunikasi 2 arah secara sistem
terdistribusi.

Kata Kunci: Arduino, DHT22, Hidroponik, 10T, Kelembapan Udara, nRF24L01,
Otomatisasi, Suhu Udara, Wirelles Sensor Network
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UTILIZATION OF RADIO FREQUENCY IN MONITORING
HYDROPONIC SYSTEMS BASED ON INTERNET OF THINGS
RIAN PRATAMA
Faculty of Engineering
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Islamic University;of Riau
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ABSTRACT

Data regarding air temperature, humidity and air pressure IS very necessary
in the plantation sector, especially hydroponics. Because the air temperature and
humidity can affect the growth of hydroponic plants. Data regarding air temperature
and humidity must be monitored in order to maintain the quality of the plants in it.
Based on this, a tool is needed that is able to retrieve data on.air temperature and
humidity from several adjacent places or places that are not reached by Wireless
Fidelity (Wi-FI) and retrieval of the data can.be‘done practically and efficiently.

The use of radio frequency networkis an alternative and solution for sending
data over short or long distances. The radio frequency module nRF24L01 is a
module with a relatively cheap price and low current consumption, the concept of
this research uses a Wireless Sensor Network (WSN), namely a monitoring system
or wireless data transmission [3]. Where the use of the nRF24L01 radio module is
relatively cheaper thanhaving to install an access point or use a GSM module as
the author mentioned above.

So in this study it is intended te use radio frequency as a medium to send
data from the microcontroller client tothe microcontroller gateway and the nodes
can communicate in 2 directions in a distributed system.

Keywords: Arduino, DHT22, Hydroponics, 0T, Air Humidity, nRF24L01,
Automation, Air Temperature, Wireless Sensor Network
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia Internet' semakin lama semakin berkembang penggunaan alat
teknologi informasi dalam dunia perkantoran, industri dan instansi memberikan
nilai tambah proses pengolahan data. Sistem otomatisasi telah diterapkan hampir di
semua bidang pekerjaan.yang bertujuan. mempermudah pekerjaan manusia
(Romadlont, 2015). Lahan-lahan di perkotaan dipenuhi perumahan dan gedung-
gedung, sehingga untuk menanam sayuran menjadi sempit. Hidroponik adalah
suatu metode budidaya tanaman menggunakan larutan mineral dalam air tanpa
tanah (Sastro & Rokhmah, 2016). Budidaya sayuran hidroponik di perkotaan
merupakan solusi dari sempitnya lahan. Data-data mengenai suhu udara,
kelembapan udara dan tekanan udara sangat diperlukan dalam bidang perkebunan
(Lestari, 2016), Khususnya hidroponik: Karena suhu udara dan kelembapan udara
dapat mempengaruhi tumbuhnya tanaman hidroponik. Data-data mengenai suhu
udara dan kelembapan udara harus terpantau agar dapat menjaga kualitas tanaman
di dalamnya. Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan alat yang mampu
mengambil data-data suhu udara dan kelembapan udara dari beberapa tempat yang
berdekatan atau tempat yang tidak terjangkau oleh Wireless Fidelity (Wi-FI) dan
pengambilan data tersebut dapat dilakukan secara praktis dan efisien (Lestari,
2016). Praktis yang dimaksud adalah dalam hal pengiriman data dari node client
ke node gateway dan efisien yang dimaksud adalah dalam hal biaya. Alat tersebut
juga mampu melakukan otomatisasi dan pemantauan secara bersamaan

(Yudhaprakosa, Akbar, & Maulana, 2019). Pengiriman data-data sensor



menggunakan radio frequency akan lebih praktis dari penggunaan kabel , dan
efisien dari penggunaan modul Global System for Mobile Communications (GSM)
ataupun modul Wi-Fi. Karena 1 tempat hidroponik membutuhkan banyak sensor,
sehingga penggunaan kabel tidak. praktis, penggunaan modul. GSM sebagai media
untuk mengirimkan data tidak efisien karena modul GSM rentan tidak terhubung
jaringan sedangkan penggunaan: Wi-Fi untuk,banyak tempat hidroponik tidak
efisien, di mana penambahan hotspot pada setiap tempat hidroponik relatif lebih
mahal . Penggunaan modul GSM rentan tidak terbaca karena International Mobile
Equipment Identity (IMEI) tidak terdaftar dan penggunaan modul Wi-Fi dengan
menambah access point pada setiap lokasi hidroponik agar wifi terjangkau oleh
microcontrollerrelatif lebih mahal daripada penggunaan radio frequency.
Penggunaan jaringan radio frequency merupakan alternatif dan solusi untuk
pengiriman data jarak dekat-ataupun jarak jauh. Radio frequency yang digunakan
pada penelitian ini adalah 2.4Ghz, karena frequency ini yang bebas digunakan di
Indonesia mengacu pada “Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika No. 28
Tahun 2015”. Jika menggunakan frequency selain 2.4Ghz harus menggunakan izin,
NRF24L01 memiliki frekuensiv.2.4Ghz (D1 Nisio, Di Noia, Carducci, &
Spadavecchia, 2015), sehingga sudah cocok dengan frekuensi di Indonesia.
Pengiriman data menggunakan radio frequency bermaksud menggantikan media
kabel, GSM dan Wi-Fi. Yang mana jika menggunakan media nirkabel,
microcontroller dan sensor bisa dipindah tempatkan sesuai kebutuhan. Modul radio
frequency nRF24L01 merupakan modul dengan harga yang relatif murah dan

kosumsi arus yang rendah (Di Nisio et al., 2015), konsep penelitian ini
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menggunakan Wireless Sensor Network (WSN) yaitu sistem monitoring ataupun

pengiriman data secara nirkabel (Shobrina, Primananda, & Maulana, 2018). Di

mana penggunaan modul radio nRF24L01 relatif lebih murah dari pada harus

dan kelembapan udara menggunakan radio frequency pada monitoring sistem
hidroponik

6. Perlunya pembuatan alat untuk otomatisasi tanaman hidroponik

7. Perlunya penggunaan radio frequency untuk menggantikan kabel sebagali
media pengirim data yang telah dikumpulkan oleh alat pemantau suhu udara

dan kelembapan udara pada sistem hidroponik



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

5.

4. Sistem otomatisasi diganti dengan prototipe Kipas sebagai pengganti pompa
air.

5. Penelitian ini hanya memantau data suhu udara dan kelembapan udara.

6. Penelitian ini hanya menggunakan prototipe alat untuk memantau suhu udara

dan kelembapan udara.
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1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Merancang arsitektur pengiriman data suhu udara dan kelembapan udara

sistem otomatisasi.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini, penulis merujuk pada jurnal atau hasil
penelitian terdahulu yang sedikit banyak ada keterkaitannya baik langsung maupun
tidak langsung. Jurnal atau hasil penelitiantersebut antara lain:

Pada penelitian- Harry Mulya, dkk 2019 (Mulya, Rizkiga Akbar, &
Widasari, 2017), dalam penelitiannya membahas tentang Implementasi Gateway
berbasis NRF24L01 dan ESP8266 pada Protokol.iMessage Queue Telemetry
Transport — Sensor Network (MQTT-SN). Dijelaskan tentang menggabungkan 2
microcontrolleryaitu Arduino Pro Mini dan ESP8266 Module pada node gateway
dan node client hanya menggunakan microcontroller Arduino Pro Mini dengan
komunikasi antar node menggunakan nRF24L01; Sedangkan pada penelitian ini
node gateway hanya menggunakan ESP8266 Module, node client menggunakan
Arduino Nano sehingga biaya lebih murah. Pada penelitian ini node client dan node
gateway dapat berkomunikasi 2 arah.

Adhi Lestari, 2016 (Lestari, 2016), dalam penelitiannya membahas tentang
Pemanfaatan Radio Frequency Sebagal Media Pengirim Data Pada Jejaring Sensor
Nirkabel Berbasis Arduino Dalam Sistem Akuisisi Data Suhu Udara, Kelembaban
Udara, dan Tekanan Udara yang ditampilkan dengan modul LCD. Dijelaskan
tentang keakuratan pengiriman data menggunakan NRF24L01 dibandingkan kabel,
yang mana dalam penelitian ini tingkat kesalahan data yang dikirimkan NRF24L01

adalah 0. Agar jangkauan NRF24L01 lebih jauh perlu tambahan penguat sinyal.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sedangkan pada penelitian ini data-data sensor dapat ditampilkan melalui modul

LCD dan juga pada website. Pada penelitian ini node dapat berkomunikasi secara

terdistribusi dan dapat melakukan otomatisasi.

Sedangkan -‘ : ) 1 sebagai media

AENAN

2.2 Dasar

N
N
-
> Z
Q. o
»}

di mana me

Penulis menggunakan board Arduino Nano karena dimensinya yang Kkecil,
harganya yang terjangkau dan memiliki pin yang cukup untuk kebutuhan pada

penelitian ini. Microcontroller dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah.

Gambar 2.1 Arduino Nano



2.2.2 Modul nRF24L01

Modul nRF24L01 merupakan sebuah modul komunikasi jarak jauh yang
menggunakan frekuensi pita gelombang radio 2.4-25 GHz ISM (Industrial
Scientific and Medical)."Modul..nRF24L 01 .memiliki kecepatan hingga 2Mbps
dengan pilihan opsi date rate 250 Kbps, 1 Mbps, dan 2 Mbps. Transceiver terdiri
dari synthesizer frekuensi terintegrasi, dan-setup protokol yang mudah diprogram
melalui antarmuka SPI. Kensumsi arus yang digunakan sangat rendah, hanya
9.0mA pada daya output -6dBm dan 12.3mA dalam mode RX. Built-in Power
Down dan mode standby membuat penghematan daya dengan mudah realisasi
(Shobrina et al., 2018).

Modul radio nRF24L01 menggunakan antena onboard, modul ini juga
memiliki radius jarak yang pendek. Berdasarkan jurnal yang telah saya baca, modul

radio nRF24L.01 dapat di lihat pada gambar 2.2 di bawah (Antonio Carlos, 2018).

Gambar 2.2 Modul Radio Frekuensi nRF24L01

Pada modul nRF24L01 PA LNA memiliki chip atau IC yang berbeda
dengan modul radio nRF24L01, perbedaan lainnya pada radius jarak yang lebih
jauh di bandingkan nRF24L01 dan menggunakan eksternal antenna. Modul radio
nNRF24L01 PA LNA dapat di lihat pada gambar 2.3 di bawah (Wahyu, Purwandi,

& Rasyid, 2018).
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penggunaa - : PS¢ : h pengembang asal

tiongkok Spre rod SP86 nyak varian. Pada

penelitian i i bersifat SoC
(Sytem on ESP8266 tanpa
memerlukan

sudah jadi di lengkapi pin microt upload kode program dan pin header,
sehingga lebih muda penggunaannya dari pada hanya menggunakan ESP8266-12E.
Penampakan modul Wemos D1 mini dapat di lihat pada gambar 2.4 di bawah

(Setiadi & Abdul Muhaemin, 2018).
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2.2.4

informasi di

internet, bé - ks, 08 : i dapat diakses

satu layanan yang didaf nemakai kompute ung ke internet. Web
menyediaka eke ah” atau informasi

yang tidak berg - i erius i informasi yang

225 PHP

Menurut Betha Sidik (2014) PHP merupakan bahasa pemograman script-
script yang memuat dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan
dokumen HTML secara on the fly yang dieksekusi di server web, dokumen HTML
yang dihasilkan dari suatu aplikasi bukan dokumen HTML yang dibuat dengan
menggunakan editor teks atau editor HTML. Dikenal juga dengan bahasa

pemrograman server side (Sidik, 2014).
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226 HTML
HTML merupakan singkatan dari Hyper Text Markup Language. HTML

merupakan bahasa dasar dari sebuah web. HTML adalah sebuah bahasa

pemrograman jikan i et dan membawa
pengunj r i Atau dapat
dikataka | \5\& 3 ﬁgﬂ&ﬁd&ﬁww f?@(/ ah situs.
2.2.7 Hi

Hid h suat nakan larutan
mineral dal ' k (hydroponic)
berasal dari kata i yg’roy -(_er:g;i_;}i g artinya kerja.
Hidroponik al se e_1'i son S l1_I£1LJ:r£e :a\t an tanpa tanah
(Anang Ma i K ik lebih sedikit
dibandingka g;; n i media tanah.
Hidroponik m K{.\NEQR% diterapkan pada
daerah yang m Ei Yy hidroponik berarti
budidaya tanaman y e ggunakan tanah sebagai

media tanam atau soilles.

Banyak faktor yang menentukan keberhasilan dalam budidaya sayuran
secara hidroponik. Beberapa di antaranya meliputi unsur hara, media tanam,
oksigen dan air (Sastro & Rokhmah, 2016) dan suhu udara, kelembapan udara dan
tekanan udara sangat diperlukan dalam bidang perkebunan (Lestari, 2016).

Unsur hara yang dimaksud adalah larutan nutrisi yang biasa disebut pupuk AB Mix.

Air yang dimaksud adalah tingkat keasaman dan basah suatu air atau biasa disebut
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pH. pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat
keasaman atau kebasahan yang dimiliki oleh suatu larutan.

Total Disolved Solid (TDS) merupakan indikator dari jumlah zat atau partikel yang
terlarut di dalam air. Satuan yang.digunakan.untuk menghitung TDS adalah ppm.

Pada penelitian ini hanya mengambil data suhu udara dan kelembapan udara
karena penelitian ini menggunakan 5.node sehingga membutuhkan 5 sensor pada
masing-masing unsur, menimbang harga sensor pH dan TDS yang cukup mahal
maka pada penelitian cukup mengambil data suhu udara dan kelembapan udara dan
penelitian ini fokus pada sistem terdistribusi. Suhu udara dan kelembapan udara
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman, sehingga hal tersebut harus benar-
benar di perhatikan untuk memperoleh hasil yang batk. Untuk mengetahui kondisi
suhu udara dan kelembapan udara perlunya di lakukan monitoring, sehingga lebih
mudah mendapatkan data suhu udara dan kelemhapan udara daripada harus datang
ke lokasi hidroponik.

Rentang nilai suhu air hidroponik adalah 26°C - 31°C (Indra, Dedi, &
Ikhwan, 2016). Di mana jika suhu air di atas 31°C maka pendingin atau pompa air
akan hidup dan jika suhu di- bawah 31°C.pendingin atau pompa air akan mati.
Dalam penelitian ini pendingin atau pompa air digantikan dengan kipas sebagai
prototipe.

2.2.8 Data Flow Diagaram

DFD (Data Flow Diagram) adalah suatu diagram yang menggunakan

simbol untuk menggambarkan arus dari data sistem untuk membantu memahami

sistem secara logika, terstruktur dan jelas. DFD merupakan alat bantu dalam
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menggambarkan atau menjelaskan proses kerja suatu sistem. Simbol DFD dan
fungsinya dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut :

Tabel 2.1 Simbol dan Fungsi DFD

=

-_
~
=
7*'2
?
s AT

N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

I

nwaeh
SN ':Z€

L

berikut :

ng berfungsi

Kolr @T a
yimpan data atau

Tabel 2.2 Simbol dan Fungsi Flowchart (Ladjamudin, 2006:265)

1 Terminator Permulaan / pengakhiran
program
2 Flow Line Arah aliran program
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3 Preparation Proses inisialisasi/ pemberian
nilai awal
4 Process Proses pengolahan data
i 'l‘

5 .‘“i‘ data,

ey

=~

]
6 L program /

; ankan  sub
-
8
Y

[

2.2.10 Wireless S Q
ireless Senso @ ‘ ““

Wireless Sensor Ne erupakan sebuah teknologi yang
mengkolaborasikan antara jaringan tanpa kabel (wireless) dengan teknologi sensor
untuk melakukan pemantauan kondisi fisik lingkungan. WSN dapat diaplikasikan
untuk berbagai objek, di antaranya pada bidang industri, kesehatan, militer, dsb.
WSN terdiri dari node sensor, base station. Di mana node sensor melakukan

pengukuran (sensing) lingkungan fisik; di antaranya suhu, kelembaban, kadar

tingkat gas, dsb. Base station melakukan pengumpulan data dari hasil sensing oleh
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sensor node. Topologi jaringan yang dapat dimanfaatkan untuk pada WSN yaitu
star dan mesh (Arya, Faiqurahman, & Azhar, 2018).

WSN umumnya digunakan untuk melakukan pengawasan terhadap sebuah daerah
yang sulit dijangkau oleh manusia. Perangkat-WSN berbasis.microcontroller agar
biaya yang diperlukan dapat ditekan (Elfirman & Alkaff, 2018).

Dalam hal ini WSN dapat:diterapkan pada bidang pertanian. Salah satunya
seperti monitoring pada tanaman hidroponik agar dapat menghemat waktu dan data
yang didapat sangat tepat. Karena jika mengamati tanaman secara kasat mata atau
manual, maka dapat dipastikan data tidak 100% benar. Maka perlu adanya sistem
untuk monitoring tanaman, sehingga diharapkan tanaman akan tumbuh sesuai
dengan harapan. Dengan adanya sebuah sistem yang dapat melakukan monitoring
tanaman hidroponik, akan menjadikan proses pengambilan data menjadi lebih
akurat (Yudhaprakosa et al.:2019).

2.2.11 Internet Of Things

Menurut IEEE(Institute of Electrical and Electronics Engineers) Internet of
things (loT) didefinisikan sebagai sebuah jaringan dengan masing-masing benda
yang tertanam dengan sensor yang terhubung ke dalam jaringan internet. (IEEE
“Internet of things” 2014).

Menurut Coordinator and support action for global RFID-related activities
and standadisation menyatakan internet of things (loT) sebagai sebuah
infrastruktur koneksi jaringan global, yang mengkoneksikan benda fisik dan virtual
melalui eksploitasi data capture dan teknologi komunikasi. Infrastruktur 10T terdiri

dari jaringan yang telah ada dan internet berikut pengembangannya. Hal ini
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menawarkan identifikasi obyek, identifikasi sensor dan kemampuan koneksi yang

menjadi dasar untuk pengembangan layanan dan aplikasi koperatif yang berdiri

secara independen, juga ditandai dengan tingkat otonomi data capture yang tinggi,

informasi ye
memberika

dimonitor.

Pada penelitian ini menggabungkan teknologi antara WSN dan loT,
sehingga data sensor dapat dipantau dari mana saja dan sensor dapat mudah
dipindah tempatkan. Teknologi WSN digunakan untuk mengambil data sensor
pada node client dan mengirimkan ke node gateway, sedangkan teknologi loT

digunakan untuk mengirim data dari node gateway ke Internet.
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2.2.12 Real Time Clock (RTC)
RTC adalah sebuah rangkaian elektronik yang berfungsi sebagai acuan

waktu. Pada umumnya RTC digunakan pada alat elektronik yang membutuhkan

saat restart
Data-data y ersimpan [ ":- [ Hj OH untuk detik,

01H untuk me am, 1t ‘: ari, 04 anggal, 05H untuk

oleh MCU 8-bit. Sensor DHT22 memiliki kalibrasi akurat dengan kompensasi suhu
ruang penyesuaian dengan nilai koefisien tersimpan dalam memori OTP terpadu.
Sensor DHT22 memiliki rentang pengukuran suhu dan kelembaban yang luas,
sensor DHT22 mampu mentransmisikan sinyal keluaran melewati kabel hingga 20

meter sehingga sesuai untuk ditempatkan di mana saja, tapi jika kabel yang panjang
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di atas 2 meter harus ditambahkan buffer capacitor 0,33uF antara pin 1 (VCC)
dengan pin 4 (GND).

Modul DHT?22 dapat di lihat pada gambar 2.5 di bawah (Indra et al., 2016).
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan Penelitian

23

AN

1.

3

terkait dengan
studi kasus perang i nakan referensi
dari jurnal il artike ; esmi membahas mengenai

tanaman h

modul microcontroller gateway dan otomatisasi hidroponik.
3.1.2 Jenis Data

Adapun jenis data yang penulis gunakan adalah data primer (primary data).

Data primer didapat dari hasil pengujian alat seperti yang penulis sebutkan pada

3.1.1 poin 2 di atas.

19
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3.1.3 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware
Perangkat keras (Hardware) yang digunakan dalam pembangunan sistem

adalah sebagai berikut:

Frequency range : 2.4GHz - 2.8

e  Operating voltage : 3.0v~3.6v

e  Operating current: Average value 80mA

e Integrated TR switch, balun, LNA, power amplifier and matching network
e Integrated PLL, regulators, and power management units

e Supports antenna diversity



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

21

e WiFi 2.4 GHz, support WPA/WPA2 Security

e Network protocaol : IPv4, TCP/UDP/HTTP/FTP

e SDIO 2.0, (H) SPI, UART, I12C, 12S, IRDA, PWM, GPIO

Digital 1/0 Pins Out of which 6 provide PWM output)
DC Current on /O Pins 40 mA
DC Current on 3.3V Pin 50 mA

Flash Memory

32 KB (2 KB is used for Bootloader)

SRAM 2 KB
EEPROM 1 KB
Frequency (Clock Speed) 16 MHz
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Communication o | HIC, SPI, USART

4. Modul Radio Frequency

o Sistem komunikasi : Serial (single — Wire Two way)
e Range suhu : -40:C — 80:C
o Range kelembaban : 0% — 100% RH

e Akurasi : £2°C (temperature) 5% RH (humidity)
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3.1.4 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak (Software) yang digunakan dalam pembuatan aplikasi

adalah:

iter 3.1.11,

Arduino IDE,

melihat kondisi air (suhu air
hidroponik ditanam. Di mana suhu air sangat berperan penting terhadap
tumbuhnya tanaman hidroponik seperti yang penulis jelaskan pada poin 2.27 di

atas.
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%

Berjalan

(

S ML

WAL

g
Use g aktor: yaitu

petani. Petz
ditanam. S

JJJJJ

udara dan mbe . &'1 manual pompa

sistem ini petani tidak perlu datang langsung kelapangan tempat hidroponik

ditanam, cukup memantau melalui smartphone.
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Cloud

AW

Diagram al

2
<
QD
>
(@]
O
D
=
o
D
o
QD

Di mana hanya terda ‘ "_-: g mengirimkan

B, setelah data diterima kemudian diteruskan hidroponik B ke hidroponik C, setelah
data diterima hidroponik C kemudian diteruskan ke node gateway, yaitu \WWemos
D1 Mini, kemudian setelah data diterima Wemos D1 Mini data dikirim melalui Wi-
Fi yang terhubung. Sama hal nya dengan hidroponik B, C, D dan E seperti pada

gambar 3.2 data dikirimkan melalui beberapa tahapan.
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Dengan menggunakan konsep sistem terdistribusi 1 node gateway akan
mengurangi biaya aksesoris pemasangan Wi-Fi, seperti Access Point, Kabel LAN

dan biaya bulanan Wi-Fi dibandingkan dengan memasang Wi-Fi pada setiap node.

ketika client menc -*,:.

dengan node client hingg Q Q ‘

i ke gateway dan dikirimkan ke
A )

cloud. Setelah data dikirim dan maka akan dikirim kembali ke node
client.
Pada gambar 3.3 di atas node C dan D diasumsikan tidak terjangkau, sehingga data
langsung di kirim ke node gateway.

Seperti yang di jelaskan pada gambar 3.2 di atas, bahwa pada penelitian ini

5 node tersebut di asumsikan berada pada lokasi yang berbeda. Peletakan sensor

pada penelitian berada di atas media hidroponik yaitu styrofoam dan berada di dekat
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tanaman hidroponik. Sehingga data sensor yang didapatkan adalah data yang berada
di dekat tanaman hidroponik.

Setiap node di bedakan dengan alamat yang berbeda agar tidak terjadi

\t:j;\ '

memantau
hidroponik bangan sistem,
perancanga

331 Ga

)

)
)
3
)
S
=
o
=
o
5
o
=
=

e S\ 505 B )

3.3.2.1 Hirarchy Chart

Hirarchy Chart adalah suatu diagram yang menggambarkan permasalahan-
permasalahan yang kompleks pada elemen-elemen yang bersangkutan. Berikut
adalah gambaran hirarchy chart pada aplikasi monitoring sistem hidroponik

berbasis internet of things.
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0

Pemanfaatan Radio Frekuensi
Pada Monitoring Sistem
Hidroponik Berbasis Internet Of
Things

pada pem
internet of

1. Pembaca

didesain khusus untuk menerima data dari client dan mengirimkan data ke cloud

(internet).
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e
b 3 BB 1V N BB
""""""""""""""" 5 . U fritzing
ent
Pad 3 unakan dalam
pemanfaata n dz'i‘."m- t r-in:gj'si i rbasis internet
of things. i alat ini mien irim data-d e terdekat atau
terjangkau d r an
Tabel 3 | ino odul Radio
EXAN
Ksi
Ardui il
3.3V
D8 CE
D10 CSN
D13 SCK
D11 MOSI
D12 MISO
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IRQ

GND

Wemos D1 Mini nRF24L01
3.3V VCC
D4 CE
D2 CSN
D5 SCK
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D7 MOSI
D6 MISO
- IRQ

Desain logika : 3 ) ler client dan

microcontroller ¢ a) client berfungs dan menerima
“ L]

ana ketika radio

node lain maka
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V2

y

Gambar 3.7 Flowchart Microcontroller Client Node A Blok Radio

Gambar 3.8 di bawah merupakan blok pengiriman data suhu, pengecekan
menggunakan millis() sehingga tidak ada proses lain yang terhenti. Pengecekan
dilakukan setiap 2 menit pada node A, node B ditambah 5 detik sehingga menjadi

2 menit 5 detik begitu seterusnya hingga ke node E.
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(JavaScript Object Note : rocontroller gateway dapat

'S LI

dilihat pada gambar 3.9 di bawa
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di dalam database, kemudian jika tidak ada maka input data ke database dan kirim

notifikasi bot telegram dan di cek, ketika data suhu di atas 31°C atau di bawah 31°C
maka akan dikirim respons berupa JSON. Respons ini akan diterima node gateway

seperti pada gambar 3.9.
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Gambar 3.11 Desain Output

35
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3.3.3 Schema Data
Pada schema data di bawah diuraikan secara terperinci tabel database yang

digunakan dalam aplikasi ini. Adapun tabel yang dimaksud adalah sebagai berikut:

'l 0

N
N\

5

I

g
2
»
(tu
[ 4
fe_

Tabel 3.4 di a

dari microcontroller.

Field node merupakan lokasi penanda di mana posisi microcontroller berada.

Field suhu dan kelembapan merupakan nilai yang didapatkan dari sensor.

Field aktuator merupakan status relay hidup atau mati pada setiap node.

Field date_microcontroller dan time_microcontroller merupakan waktu yang

didapatkan dari microcontroller client
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e Field date_server dantime_server merupakan waktu yang didapatkan dari server
ketika akan melakukan input ke database.

Adapun field yang ditampilkan dalam hasil akhir pada tabel di atas yaitu: node,

er, date_server dan

=Nttt '0.'

STTAS IS4
N 2

suhu, kelembap 1
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

dilakukan pada bab
“EE&\“ .Qe’ ~

mengirim d
menit pada
setiap node,

data seperti

Seperti yang telah di jelaskan pada poin 3.22 setiap node di bedakan oleh
alamat, yang mana alamat tersebut berupa channel yang di inialisasikan dengan
nama node A-F sehingga lebih mudah mengingatnya. Adapun penampakan nama

tersebut ada di dalam kode yang di buat seperti pada gambar 4.1 di bawah.

38
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72 #define nodel 1

73 #define nodeB 2

T4 #define nodeC 3
fdefine

Cara 2: Melihat pada database
Pengujian yang dilakukan dengan melihat database dimaksudkan untuk melihat
apakah data yang dikirim melalui node gateway ke databse berhasil dikirim atau

tidak.
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Pada pene Dl gatewa g enerima data
dari node clie im data a dari server dan
mengirim data s dari serv  {iodie¢ “l arsitektur node
gateway be

Ken ctika e e titlak Horad s 0 ke node client
menyebabkan da ak di [ \ oleh node client

ataupun data tidak'c 2 ; berikan respons

ketika node gateway mengirimkan perintah ke node client akan melalui node E
terlebih dahulu, kemudian di sebarkan ke node yang di tuju atau jika yang di tuju
node E itu sendiri maka data akan berhenti sampai di situ.

Begitu juga ketika ada node client selain node E mengirimkan data ke node

gateway akan melalui node E terlebih dahulu.
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[ Node Gateway ]

terima, yaitu
node client da feway da data sebagai

implementa: | SNy ] pada gambar 4.6 di

perintah dari server yang kemudian d skan oleh microcontroller gateway ke
microcontroller client. Kondisi tersebut merupakan komunikasi 2 arah antara
microcontroller client dengan microcontroller client dan microcontroller client

dengan microcontroller gateway.
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Pada gambar 4.4 di atas merupakan implementasi di lapangan di mana
microcontroller client diletakkan di dalam wadah plastik tertutup rapat, agar tidak
terkena air hujan.

Pada pengujian ini microcontroller.client berhasil mengirim dan menerima data ke
node client terdekat, mengirim dan menerima data ke node gateway dan menghidup
atau mematikan aktuator meskipun dalam keadaan hujan deras ataupun panas terik.

Kendala pertama pada node client juga.sama yaitu posisi antena yang tidak
tepat mengakibatkan data tidak terkirim ke node terdekat pada node client. Solusi
yang saya temukan adalah melepas antena pada modul radio nRF24L01 PA LNA
pada jarak yang masih berdekatan atau menggunakan modul radio nRF24L01 pada
jarak yang masih terjangkau oleh modul radio nRF24L01 atau mengarahkan antena
ke atas pada modul radio nRF24L01 PA LNA.

Kendala kedua pada node client adalah jangan meletakan microcontroller

client pada wadah yang tertutup rapat, transparan dan tembus air hujan. Ketika
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wadah tertutup rapat suhu di dalam akan meningkat menyebabkan terjadi gangguan
saat mengirim data.

Wadah yang tembus air hujan juga mengakibatkan korosi pada perangkat

dan node hingga jika n : mf ﬁ ode gateway,
begitu juga deng e clie g d a-sampai di server

maka data

ana data string

tersebut merupakan kumpula : X s waktu, status

L 2
ormies ) | o e

09 = Memnit
33 = Detik

Gambar 4.5 Keterangan Nilai String Yang Dikirim dari Node Client
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Setiap node client dapat mengirim dan menerima data seperti yang

terlihat pada gambar 4.6 di bawah.

dibuat seperti pada gambar 4.7 di ba
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BotFather

g5 Q o :

Alright, a new bot. How are we going to call it? Please choose a

. name for your bot.

/_‘ 22:37

Good. Now let's choose a username for your bot. it must end in
“bot". Like this, for example: TetrisBot or tetris_bot.

' \’\ ..‘

%

\\‘\h A\

-

0
(
.o
"]
o
S

)

Padz

pengujian pé

Kelembapan : 99:¢
Relay : Off

Date Micro : 29-04-2021
Time Micro : 01:39:08
Date Server : 2021-04-29

Time Server : 01:42:05

Status Data:Databaru ..,

Node : DE
Suhu:24.2

Kelembapan:97.5

Relay : Off

Date Micro : 29-04-2021

Time Micro : 01:42:01

Date Server : 2021-04-29

Time Server : 01:42:08

Status Data:Databaru ...,

B

@ |\“y‘\ ite @ message... @ \Q}

Gambar 4.8 Notifikasi Bot Telegram

2 bot telegram,
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4.3.4 Uji Sistem Secara Keseluruhan
Pengujian arsitektur secara keseluruhan meliputi pengiriman node client ke

node terdekat hingga ke node gateway, menghidupkan atau mematikan aktuator

Tabel 4.1 me ari pe y dila icrocontroller

client dan

8 D Dr3=1 Hidup
9 D Dr3=0 Mati
9 E Er3=1 Hidup
10 E Er3=0 Mati
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4.4 Pengujian Dengan Menggunakan Black Box Testing
Pengujian dengan menggunakan black box testing ini dilakukan apakah alat

yang di rancang sesuai yang di harapkan pada saat melakukan otomatisasi

Status

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

4.5 Pengujian Jarak

Pengujian jarak yang dimaksud adalah pengujian jarak antara modul radio
NRF24L01 dengan nRF24L01 dan nRF24L01 PA LNA dengan nRF24L01 PA
LNA dalam hal pengiriman data. Pengujian dilakukan di area terbuka, data yang

dikirimkan berupa data jam yang mana pengiriman data dilakukan setiap 1 detik.
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Penulis memilih menggunakan data jam dan melakukan pengiriman per 1 detik
adalah untuk menguji kestabilan data.
Hasil pengujian ini sebagai berikut:
4.4.1 Pengujiandarak Modul.Radio nRF241-01

Penulis melakukan pengujian dengan meletakkan 2 node, yang mana 2 node
itu adalah pengirim dan penerima: Penulisimenggunakan meteran untuk mengukur

jarak antara kedua node. Pengukuran dapat dilihat pada gambar 4.9 di bawah:

Gambar 4.9 Pengujian Jarak Modul Radio nRF24L01
Setelah melakukan pengujian-didapatkan hasil modul radio nRF24L01
maksimal dapat mengirimkan data 7,35 meter.
4.4.2 Pengujian Jarak Modul Radio nRF24L01 PA LNA
Pengujian modul radio nRF24L01 PA LNA hampir sama seperti
pengukuran modul radio nRF24L01, bedanya hanya pada alat untuk mengukur
jarak. Pada pengujian ini penulis menggunakan google maps sebagai alat untuk

mengukur jarak antara kedua node.
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10:05|0,5KB/d D @ -+ ol Lall @D 825

& Measure distance L)
Tap Add point to trace path

maksimal modul radio nRF24L01 PA LNA stabil dalam mengirimkan data adalah

110,033 meter.
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10:42|39KB/d© @ -+ < il .l @D 79y

& Measure distance X
Tap Add point to trace path

Cemilan nana pku

Pada pengujian kedua in anya berupa kendaraan yang melewati
jalan, didapatkan hasil modul radio nRF24L01 PA LNA maksimal stabil
mengirimkan data pada jarak 321,869 meter.

4.6 Tampilan Output Data Suhu Udara dan Kelembapan Udara

Tampilan yang di maksud adalah tampilan sebuah tabel yang menampilkan

data-data suhu udara dan kelembapan udara yang di dapatkan dari microcontroller

pada halaman web. Tabel ini menampilkan dari mana data itu berasal (node), suhu
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udara, kelembapan udara, status kipas/mesin pada otomatisasi (relay), waktu dari

node client dan waktu ketika data sampai di server API.

<SS )

‘ﬁ\"&i\’\\\

Biaya tersebut belum termasuk pembe

-01, 22:12:33

4-01, 22:12:13

4-01, 22:11:32

alat seperti solder, timah solder dan kabel

jumper.
Tabel 4.2 Biaya Perancangan Alat
No. Nama Komponen Harga Banyak | Total Harga
1 Module RTC DS3231 Rp. 16.700 | 5 pcs Rp. 16.700
2 Arduino Nano Rp. 36.000 | 5 pcs Rp. 180.000
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3 Pin Header Female Rp. 1.200 6 pcs Rp. 7.200
4 Sensor DHT22 Rp. 36.300 | 5pcs Rp. 181.500
5 Power Supply 5V Rp. 15.000 | 6 pcs Rp. 90.000
6 Relay 5 Rp. 15.000
7 8.000
8 \\‘Nﬁ?‘s Loqqppﬁ 40.000
9 |oL X D . 162.500
10 | nR . 162.000
11 | nRF 5 p. 19.000
12 | Kip '..-*-'_. ‘_..1'9;5 p. 52.500
13 | Diod — Rp.100 p. 500
14 | LED p. 500
15 | ICUL EKA Rp. 8.500
16 | Solder ' Rp. 60.000
17 | Timah 25 Rp. Rp. 72.500
18 | Terminal 2p cs Rp. 3.900
19 | Terminal 3p 5 pcs Rp. 4.995
Total Rp. 1.265.295
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BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

radio frek 1] ings dapat

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian™ dan pengujian yang dilakukan pada
pemanfaatan radio frekuensi pada monitoring sistem hidroponik berbasis Internet
of Things ini ada beberapa saran yang sebaiknya dilakukan guna pengembangan

arsitektur menjadi lebih baik di antaranya sebagai berikut:

53
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. Arsitektur ini dapat dikembangkan untuk pengiriman data yang lebih jauh

dengan mengganti antena pada nRF24L01 PA LNA atau mengganti modul radio

seperti LoRa.

angkan agar.d ebih dari 28 karakter

‘nn\\‘ "
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